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SISTEM DETEKSI DINI MONKEYPOX, CHICKENPOX,
DAN MEASLES MENGGUNAKAN CNN VGG19

BERBASIS WEB

Rafi Husein Bagaskara

ABSTRAK

Penelitian ini mengembangkan dan mengevaluasi model Convolutional Neural
Network (CNN) berbasis arsitektur VGG19 dengan pendekatan transfer learning
untuk klasifikasi empat kategori gambar kulit: cacar monyet, cacar air, campak,
dan kulit normal. Kebutuhan terhadap sistem klasifikasi ini sangat penting
mengingat kemiripan visual ruam pada penyakit-penyakit tersebut yang berpotensi
menyebabkan salah diagnosis. Dataset yang digunakan adalah Monkeypox
Skin Images Dataset (MSID) dari Mendeley, yang terdiri dari 767 gambar asli
(277 monkeypox, 106 chickenpox, 91 measles, dan 293 normal). Dataset ini
kemudian dibagi menjadi 80% data latih dan 20% data uji. Untuk mengatasi
ketidakseimbangan kelas dan meningkatkan kemampuan generalisasi model, data
latih diperluas melalui augmentasi hingga mencapai 1000 gambar per kelas. Model
dikembangkan melalui dua tahap pelatihan, yaitu feature extraction dan fine-
tuning, dengan optimasi hyperparameter menggunakan Keras-Tuner dan metode
Hyperband. Hasil validasi silang 5-fold menunjukkan rata-rata akurasi sebesar
94.68% dengan standar deviasi 0.0090. Pada data uji akhir (test set), model
mencapai akurasi sebesar 92.36% dan nilai loss sebesar 0.3867. Performa terbaik
ditunjukkan pada kelas Normal (precision 95%, recall 97%, F1-score 96%) dan
Monkeypox (precision 95%, recall 96%, F1-score 96%). Model ini menunjukkan
performa yang kompetitif dibandingkan MonkeyNet yang berbasis DenseNet-201,
yang sebelumnya mencapai akurasi 93.19% pada dataset yang sama. Selain
itu, penelitian ini juga memvalidasi efektivitas arsitektur VGG19 dalam konteks
klasifikasi penyakit kulit, yang belum dieksplorasi dalam studi terdahulu. Model
akhir diintegrasikan ke dalam sistem berbasis web bernama NeuroDerma, yang
dapat mendeteksi dini penyakit kulit secara daring melalui antarmuka yang mudah
digunakan. Sistem NeuroDerma yang dibangun berbasis web menunjukkan
performa yang stabil dan responsif dalam pengujian black-box, serta memperoleh
tingkat kepuasan pengguna yang sangat tinggi dengan rata-rata skor EUCS sebesar
93.8%.

Kata kunci: Cacar Air, Cacar Monyet, Campak, Convolutional Neural Network,
VGG19
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WEB-BASED EARLY DETECTION SYSTEM FOR MONKEYPOX,
CHICKENPOX, AND MEASLES USING CNN VGG19

Rafi Husein Bagaskara

ABSTRACT

This research developed and evaluated a Convolutional Neural Network (CNN)
model based on the VGG19 architecture using a transfer learning approach to
classify four categories of skin images: monkeypox, chickenpox, measles, and
normal skin. The need for such a classification system is critical due to the visual
similarity of rashes in these diseases, which can potentially lead to misdiagnosis.
The dataset used was the Monkeypox Skin Images Dataset (MSID) from Mendeley,
consisting of 767 original images (277 monkeypox, 106 chickenpox, 91 measles,
and 293 normal). The dataset was split into 80% training data and 20% testing
data. To address class imbalance and enhance the model’s generalization ability,
the training data was augmented to reach 1,000 images per class. The model
was trained in two stages: feature extraction and fine-tuning, with hyperparameter
optimization performed using Keras Tuner and the Hyperband method. Five-fold
cross-validation yielded an average accuracy of 94.68% with a standard deviation
of 0.0090. On the final test set, the model achieved an accuracy of 92.36% and a loss
value of 0.3867. The best performance was observed in the Normal class (precision
95%, recall 97%, F1-score 96%) and the Monkeypox class (precision 95%, recall
96%, F1-score 96%). This model demonstrated competitive performance compared
to MonkeyNet, which is based on DenseNet-201 and previously achieved 93.19%
accuracy on the same dataset. Furthermore, this study validated the effectiveness
of the VGG19 architecture in the context of skin disease classification, an area that
has not been thoroughly explored in prior studies. The final model was integrated
into a web-based system called NeuroDerma, which enables early detection of skin
diseases through an accessible and user-friendly online interface. The NeuroDerma
system demonstrated stable and responsive performance in black-box testing and
achieved a very high level of user satisfaction, with an average EUCS score of
93.8%.

Keywords: Convolutional Neural Network, Chickenpox, Measles, Monkeypox,
VGG19
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